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Apalagi kehadiran media

sosial (medsos), membuat

banyak orang mengunggah

banyak hal, mulai dari kegiat-

an sehari-hari, makan-makan

enak sampai curhat dan

mengumbar aib. Bahkan, kini

mengumbar aib, seolah men-

jadi hal biasa. 

Apalagi bila terjadi pada

dunia selebriti, maka menjadi

makanan empuk dan menjadi

hiburan bagi mereka yang

gemar berita gossip. Saling

membuka aib menjadi hal bi-

asa, padahal bisa diselesaikan

secara kekeluargaan. Nah,

ketika muncul di medsos, ma-

ka komentar dari netizen

bermunculan, kadang ada

yang mendoakan supaya ber-

akhir damai namun ada juga

yang nyinyir. Kondisi ini bisa

berujung pada pertentangan

bahkan bisa saling lapor ke pi-

hak berwajib.  

Menurut pakar psikologi

Tiara Diah Sosialita, M.Psi.,

Psikolog,  hal pertama yang

perlu dilakukan yaitu mencari

tahu alasan seseorang meng-

umbar aib diri sendiri kepada

publik. Jika seseorang meng-

umbar aib sendiri  dilakukan

untuk mendapatkan simpati

atau memanipulasi, masuk

fenomena oversharing. Bisa

dibilang sudah berlebihan.

”Oversharing adalah ketika

seseorang tidak bisa membat-

asi diri sendiri dalam mem-

bagikan informasi pribadinya

kepada publik. Informasi pri-

badi tersebut dapat berupa

pencapaian, kekayaan, kese-

dihan, bahkan aib. Bisa secara

online maupun offline. Meski

dianggap wajar, tapi perlu

mendapat perhatian khusus.

Dikarenakan ada konsekuensi

yang besar dari oversharing

itu sendiri,” jelas Tiara.   

Tiara menambahkan bahwa

oversharing ada beberapa je-

nis. Pertama yaitu overshar-

ing terkait detail informasi

pribadi, misalnya foto, doku-

men, hingga lokasi terkini.

Kedua yaitu oversharing ter-

kait emosi termasuk aib diri

sendiri.

”Orang yang oversharing

memiliki berbagai macam mo-

tif misalnya memiliki trauma

seperti diabaikan orang tua,

perundungan, hingga tidak

pernah diapresiasi. Selain itu,

gangguan kecemasan dan ke-

sepian juga bisa menimbulkan

oversharing,” imbuh dosen

Fakultas Psikologi Unair

tersebut.

Untuk menanggulangi over-

sharing hal pertama yang

harus dilakukan, menurut

Tiara, dengan menjadi orang

yang tidak reaktif dan berfikir

sebelum bertindak. Kedua,

orang-orang yang impulsif di-

harapkan dapat menghindari

media sosial ketika sedang

dalam emosi negatif. Ketiga,

seseorang perlu menyele-

saikan masalah dalam diri

sendiri yang menjadi motif

oversharing.

”Bisa juga dengan melaku-

kan aktifitas berupa interaksi

offline dan kegiatan yang ter-

golong me time,” tandasnya

mengakhiri keterangan. Ke-

majuan teknologi tidak selalu

berbicara mengenai manfaat

melainkan bisa pula terkait

sejumlah tantangan yang

mesti dihadapi terutama sejak

kehadiran media sosial. Ma-

syarakat khususnya publik

figur kerap mudah mengum-

bar aib diri sendiri kepada pu-

blik di media sosial.

Perlu diingat pula, curhat di

medos sebenarnya bisa mem-

bahayakan, karena kehidup-

an pribadi diketahui orang

banyak. Di sisi lain, hal ini

bisa menjadi rekam jejak digi-

tal dan bisa dimanfaatkan pi-

hak lawan. Kini, beberapa pe-

rusahaan juga memperhati-

kan jejak digital para pelamar.

Bila jejak digital buruk bisa

menjadi bumerang. Jadi, lebih

baik curhat dengan menum-

pahkan melalui tulisan, atau

curhat kepada orang yang di-

percaya dan bisa memberikan

solusi. Sehingga ranah kehi-

dupan pribadi tetap terjaga.

Jadi tetap ingat, pikir da-

hulu sebelum posting, jangan

biarkan jari bereaksi men-

dahului otak kita. Tetaplah

bijak dalam bermedsos, sa-

ring dahulu sebelum sharing. 

(Ati)-f

JANGAN MUDAH UMBAR AIB

Curhat di Medsos Jangan Berlebihan
"JANGAN sampai jarimu lebih cepat dari

otakmu". Nasehat ini, tampaknya berlaku untuk
kondisi saat ini. Jari-jari diatas keypad telepon
seluler, bila tidak bijak akan berdampak negatif
dan berkepanjangan serta mempengaruhi ke-
hidupan.

Tanya :

Saya  di cerai  suami  dan su-

dah Putusan  di Pengadilan

Agama, salah satu putusannya

saya mendapat hak iddah dan

mut ah.    Tapi  suami  mengata-

kan tidak akan  memberikan  hak

hak tersebut pada saya.

Bagaimana kalau suami tidak

mau menyerahkan  hak hak saya.

Dina Yogyakarta

Jawab

Benar hak istri yang digugat

cerai suami mendapat hak Iddah

dan Mut ah . Apabila suami

belum  bisa  ikrar   dan serahkan

hak hak  istri, maka majelis

hakim  akan memberikan waktu

6 bulan . Apabila waktu 6 bulan

tidak dilaksanakan, maka suami

istri tersebut  kembali status  sah

menjadi pasangan suami istri

yang sah menurut undang un-

dang negara. Demikian jawaban

kami semoga bermanfaat.

LBH Apik Jogjakarta, Jl

Kenanga 4 Perumnas

Condongcatur , Sleman, DIY.

Yogyakarta  0896 1922 5658

Ikrar Talak

Pertanyaan:

Dok, enam bulan lagi kami be-

rencana untuk menikah. Apa sa-

ja yang harus dipersiapkan un-

tuk kesehatan reproduksi pra-

nikah. Apakah perlu vaksinasi

khusus. Terimakasih.

Aninda, Sleman

Jawab:

Secara umum, pemeriksaan

kesehatan sebelum menikah

berfokus pada penyakit infeksi,

penyakit yang mempengaruhi

kesehatan reproduksi, dan pe-

nyakit bawaan yang mungkin di-

turunkan. Menurut Kemen-

terian Kesehatan RI, berikut

merupakan beberapa jenis pe-

meriksaan dalam cek pranikah

yang perlu pasangan calon suami

istri lakukan.

1. Pemeriksaan darah lengkap

2. Pemeriksaan golongan darah

dan rhesus, apabila pasangan

memiliki golongan darah rhe-

sus berbeda, maka dapat

berbahaya bagi kesehatan

janin.

3. Pemeriksaan gula darah, hal

ini dimaksudkan untuk

mencegah terjadinya kom-

plikasi diabetes selama ke-

hamilan, termasuk prema-

ture, keguguran maupun

bayi lahir dalam kondisi

meninggal (stillbirth)

4. Pemeriksaan urin, pemerik-

saan ini untuk mendeteksi

gangguan pada organ ginjal

5. Pemeriksaan HIV/AIDS dan

pemeriksaan infeksi menular

seksual

6. Pemeriksaan hepatitis B

7. Pemeriksaan TORCH

Sedangkan vaksin yang dian-

jurkan sebelum menikah antara

lain : DPT (difteri, pertusis,

tetanus) dan TT (tetanus tok-

soid), HPV (human papillo-

mavirus), MMR (campak, gondo-

ngan, rubella), Vaksin Cacar

(Varisela), dan Hepatitis B.

Demikian penjelasan kami dan

semoga bermanfaat. Salam. ❑ - f

Periksa Kesehatan Pranikah

KR-Franz Boedhi Soekarnanto

Bijaklah menggunakan medsos, agar tidak berdampak negatif atau berujung penye-

salan.


